R eslaj: Keligion Gducation Social Jaw Roiba Jourval

Volume 6 Nomor 12 (2024) 5574 - 5587 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v6i12.4685

Pengaruh Waktu Tinggal Kadar COD, BOD, TSS dan Amonia Pada
Limbah Cair Industri Tekstil dengan Metode Constructed Wetland
Menggunakan Tanaman Melati Air (Echinodorus Palaefolius)

Dinda Fatimah Azzahra, Cintiya Septa Hasannah
Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik
Universitas Singaperbangsa Karawang
dindaftmhazzhra@gmail.com, cintiya.septa@ft.unsika.ac.id

ABSTRACT

Textile waste has damaged the environment with various very high pollutants, such as
high dissolved solids, COD, BOD, TSS and Ammonia. The high pollutant load in textile waste
causes damage to aquatic ecosystems and affects human health if not managed properly.
Constructed wetland is one of the efficient, effective and appropriate liquid waste treatment
technologies because it uses a variety of vegetation. The study of the constructed wetland system
using water jasmine plants (Echinodorus palaefolius) aims to reduce COD, BOD, TSS and
Ammonia pollutants as an effect of detention time variations. Detention time includes 3,5,7 days.
The results of the study showed that COD, BOD, TSS and Ammonia levels were affected by
detention time. The efficiency of reducing COD levels on days 3, 5, and 7 was 58.38%, 54.30% and
55.45% respectively with concentrations of 397 mg/L, 430 mg/L and 425 mg/L. At BOD levels of
5.12%, 9.40% and 47.69% with concentrations of 111 mg/L, 106 mg/L and 61.2 mg/L. At TSS
levels of 54.96%, 60.30% and 63.35% with concentrations of 59 mg/L, 52 mg/L and 48 mg/L. At
Ammonia levels of 49.30%, 49.65% and 56.25% with concentrations of 1.46 mg/L, 1.45 mg/L
and 1.26 mg/L. The results of textile wastewater quality standards are in accordance with the
Minister of Environment Regulation No. 5 of 2014.

Keywords: Textile liquid waste, water jasmine, constructed wetland

ABSTRAK

Limbah tekstil telah merusak lingkungan dengan berbagai bahan pencemar yang
sangat tinggi, seperti tingginya padatan terlarut, COD, BOD, TSS dan Amonia. Tingginya beban
pencemar dalam limbah tekstii menyebabkan kerusakan ekosistem perairan dan
mempengaruhi kesehatan manusia jika tidak dikelola dengan baik. Lahan basah buatan
merupakan salah satu teknologi pengolahan limbah cair yang efisien, efektif, dan tepat guna
karena menggunakan keanekaragaman vegetasi. Penelitian sistem lahan basah yang dibangun
menggunakan tanaman melati air (Echinodorus palaefolius) bertujuan untuk menurunkan
pencemar COD, BOD, TSS dan Amonia sebagai pengaruh variasi waktu detensi. Waktu detensi
meliputi 3,5,7 hari. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kadar COD, BOD, TSS dan
Amonia dipengaruhi oleh detensi waktu. Efisiensi penurunan kadar COD berturut-turut pada
hari ke 3, 5, dan 7 yaitu 58,38%, 54,30% dan 55,45% dengan konsentrasi 397 mg/L, 430 mg/L
dan 425 mg/L. Pada kadar BOD yaitu 5,12%, 9,40% dan 47,69% dengan konsentrasi 111
mg/L, 106 mg/L dan 61,2 mg/L. Pada kadar TSS yaitu 54,96%, 60,30% dan 63,35% dengan
konsentrasi 59 mg/L, 52 mg/L dan 48 mg/L. Pada kadar Amonia yaitu 49,30%, 49,65% dan
56,25% dengan konsentrasi 1,46 mg/L, 1,45 mg/L dan 1,26 mg/L. Hasil baku mutu limbah
cair tekstil sesuai peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014.

5574 | Volume 6 Nomor 12 2024


http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/4685
mailto:dindaftmhazzhra@gmail.com
mailto:cintiya.septa@ft.unsika.ac.id

R eslaj: Keligion Gducation Social Jaw Roiba Jourval

Volume 6 Nomor 12 (2024) 5574 - 5587 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v6i12.4685
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PENDAHULUAN

Industri tekstil merupakan salah satu sektor industri yang berkembang pesat,
perkembangannya sering kali diiringi oleh peningkatan limbah cair. Dengan semakin
meningkatnya pembuangan limbah cair tekstil yang akan mengakibatkan timbulnya
masalah pencemaran lingkungan perairan menjadi semakin serius. Perkembangan
dan kemajuan di bidang industri tersebut akan mempengaruhi limbah yang
dihasilkan oleh industri tekstil, baik dari segi kuantitas maupun kualitas limbah.
Namun, kemajuan di bidang industri ini tidak diiringi dengan kesadaran yang
memadai dalam pengelolaan lingkungan sebagai dampak kemajuan industri tersebut.
Limbah yang dihasilkan oleh industri tekstil akan mempunyai risiko sebagai
penyebab pencemaran lingkungan, dan saat ini pencemaran lingkungan yang
berakhir dengan kerusakan lingkungan menjadi suatu masalah utama dalam
lingkungan, terutama bagi manusia. Limbah industri tekstil, khususnya limbah cair
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pencemaran air yang sangat
buruk. Hal ini merupakan suatu kondisi yang memiliki risiko tinggi, karena
pencemaran pada air dapat menjadi sumber utama terjadinya kontak manusia
dengan senyawa kimia beracun.

Pencemaran tersebut tidak hanya merusak lingkungan, tetapi bagi makhluk
hidup juga yang ada di perairan. Limbah cair industri tekstil yang dihasilkan dari
proses pengkajian, proses penghilangan Kkanji, pengelantangan, pemasakan,
merserisasi, pewarnaan, pencetakan dan proses penyempurnaan menghasilkan
limbah cair berwarna yang dapat mempengaruhi secara fisik, kimia, maupun biologi.
Air yang telah tercemar tidak dapat dimanfaatkan lagi untuk keperluan sehari hari,
karena yang dihasilkan oleh limbah tekstil telah merusak lingkungan dengan
berbagai bahan pencemar yang sangat tinggi, seperti tingginya COD, BOD, TSS dan
Amonia. Tingginya beban pencemar dalam limbah tekstil menimbulkan kerusakan
ekosistem perairan dan mempengaruhi kesehatan manusia jika tidak dikelola dengan
baik. Oleh karena itu, perlu adanya metode pengolahan limbah efektif dan
berkelanjutan untuk mengurangi dampak negatifnya. Dalam upaya mengatasi
permasalahan ini, Constructed Wetland menjadi salah satu metode yang menarik
perhatian sebagai solusi pengelolaan limbah cair.

Constructed Wetland merupakan teknologi alternatif yang dapat digunakan
untuk mengolah limbah cair industri tekstil ini dengan sistem lahan basah buatan.
Lahan Basah Buatan (Constructed Wetland) merupakan sistem yang memanfaatkan
media seperti lahan rawa, dengan air yang berasal dari air limbah dan ditumbuhi
vegetasi air yang berfungsi sebagai pereduksi bahan pencemar yang terdapat dalam
limbah. Constructed Wetland sangat cocok digunakan sebagai pengolahan limbah di
negara berkembang karena teknologi pengolahan yang memiliki efisiensi dari segi
biaya, hasil, dan ramah lingkungan untuk memediasi limbah yang mengandung COD,
BOD, TSS dan Amonia.
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Pada penelitian sebelumnya memiliki tujuan untuk melihat -efisiensi
penyisihan parameter BOD, COD, TSS dan Warna air limbah industri pencelupan kain
menggunakan metode constructed wetland. Menurut [ Gede Herry Purnama (2018)
penggunaan tanaman Eceng Gondok dapat menurunkan kadar BOD sebanyak
24,57%, COD sebanyak 33,29%, TSS sebanyak 32,24% dan warna 19,06%. Akan
tetapi penggunaan tanaman Eceng Gondok masih memiliki efisiensi yang terbilang
cukup rendah. Namun demikian, masih diperlukan berbagai penelitian untuk
meningkatkan efektivitas dari sistem constructed wetland sehingga dapat
memberikan penentuan alternatif pengolahan limbah. Oleh karena itu pada
penelitian ini akan melakukan kebaharuan dengan menggunakan tanaman Melati Air
(Echinodorus Palaefolius).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknik Kimia Fakultas Teknik
Universitas Singaperbangsa Karawang. Waktu Pelaksanaan kegiatan dimulai Juli
2023 hingga Agustus 2023.Prosedur Penelitian pada proses pengolahan limbah cair
tekstil dalam penelitian ini terdapat beberapa proses diantaranya proses aklimatisasi,
tahap eksperimen, dan dilanjutkan dengan analisis sampel penelitian.

Persiapan Bahan Baku

|

Memasukkan bahan
baku ke dalam bak
penampungan

A4

Proses Aklimatisasi
(7 hari)

Proses
Eksperimen
(3,5, 7 hari)

A

Analisis Sampel

Gambar 1. Diagram Alir Proses Pembuatan Sampel Penelitian
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Proses Aklimatisasi

Tahap proses aklimatisasi tanaman melati air dilakukan dengan tujuan agar
tanaman bisa beradaptasi dengan air limbah dan media tanam yang baru. Selanjutnya
tanaman dicuci dan dilakukan aklimatisasi selama 7 hari dengan kriteria 1 hari
menggunakan air bersih, 2 hari menggunakan 25% air limbah, 2 hari menggunakan
50% air limbah, dan 2 hari menggunakan 100% air limbah. Tanda proses aklimatisasi
telah berlangsung adalah dengan adanya perubahan morfologi pada daun, batang,
dan akar. Adapun pH dan suhu optimum untuk pertumbuhan tanaman melati air
adalah pH 4,5-7 dengan rentang suhu antara 25-35°C (Setiyanto et al.,2016).

Tahap Eksperimen

Selanjutnya proses ini bak penampung diisi kembali dengan air limbah
sebanyak 10 liter secara bertahap. Eksperimen dilakukan dengan memvariasikan
waktu detensi. Waktu detensi limbah cair tekstil dalam constructed wetlands meliputi
3,5, 7 hari. Pengamatan dilakukan untuk melihat pengaruh BOD (Biochemical Oxygen
Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), TSS (Total Suspended Solid), dan Amonia
sebagai parameter pencemar yang terkandung dalam limbah cair industri tekstil.
Sampel pertama, kedua dan ketiga diambil pada outlet bak penampungan secara
bertahap sesuai dengan detensi waktu sebanyak 1 liter untuk diuji.

Analisis Sampel

Sampel tersebut kemudian dibawa ke Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Karawang untuk dilakukan pengujian COD, BOD, TSS dan Amonia. Teknik
analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil uji yang
telah didapatkan akan disajikan dalam metode grafik dan tabel untuk melihat
efisiensi penurunannya. Untuk penentuan tingkat kinerja dari construted wetland
dalam menurunkan konsentrasi COD, BOD, TSS dan Amonia dihitung dengan
persamaan yaitu :

Co—Ce
Co

Efisiensi (100%) = x 100%

Dimana :
Co = Konsentrasi awal (Mg/L)
Ce = Konsentrasi akhir (Mg/L)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Limbah Cair Industri Tekstil

Penelitian ini dilakukan pengolahan limbah tekstil menggunakan tanaman
melati air (Echinodorus Palaefolius) dengan variasi detensi waktu 3, 5, dan 7 hari.
Limbah yang digunakan pada penelitian ini adalah limbah cair tekstil hasil dari
pewarnaan kain selama berkali-kali yang mempunyai karakter fisik air berwarna
hitam pekat dan sedikit berbau yang merupakan campuran dari berbagai zat
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pewarna. Pengujian karakteristik awal air limbah perlu dilakukan yang bertujuan
untuk mengetahui konsentrasi atau kadar awal COD (Chemical Oxygen Demand), BOD
(Biological Oxygen Demand), TSS (Total Suspended Solid) dan Amonia (NH3). Berikut
merupakan hasil pengujian karakteristik awal air limbah tekstil ditunjukkan pada
tabel 4.1 dengan nilai baku mutu air limbah untuk industri tekstil mengacu kepada

DOI: 10.47476/reslaj.v6i12.4685

Permen LH No.16 Tahun 2019.

Tabel 1 Karakteristik Air Limbah Tekstil

2024) 5574 - 5587 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691

No Parameter Satuan Nilai Ambang Batas Hasil
1 | Suhu °C - 27,2
2 | pH - 6-9 8,5
3 | BOD mg/L 60 117
4 | COD mg/L 150 954
5 | TSS mg/L 50 131
6 | Amonia Total mg/L 8,0 2,88

Tingginya konsentrasi BOD dan COD juga menunjukkan tingginya aktivitas
mikroorganisme dalam limbah cair tekstil sehingga akan menurunkan jumlah
oksigen terlarut dalam air. Konsentrasi TSS dan Amonia yang tinggi juga akan

menyebabkan limbah cair tekstil sangat keruh dan berbau.

Berikut hasil uji setelah diolah dengan detensi waktu yang sudah ditentukan.

Tabel 2. Hasil Uji Hari ke-3

No Parameter Satuan Nilai Ambang Batas Hasil
1 | BOD mg/L 60 111
2 | COD mg/L 150 397
3 | TSS mg/L 50 59
4 | Amonia Total mg/L 8,0 1,46

Tabel 3. Hasil Uji Hari ke-5

No Parameter Satuan Nilai Ambang Batas Hasil
1 | BOD mg/L 60 106
2 | COD mg/L 150 436
3 | TSS mg/L 50 52
4 | Amonia Total mg/L 8,0 1,45

Tabel 4. Hasil Uji Hari ke-7

No Parameter Satuan Nilai Ambang Batas Hasil

1 | BOD mg/L 60 61,2
COD mg/L 150 425
3 | TSS mg/L 50 48

5578 | Volume 6 Nomor 12 2024



http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/4685

R eslaj: Keligion Gducation Social Jaw Roiba Jourval

Volume 6 Nomor 12 (2024) 5574 - 5587 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v6i12.4685

| 4 |AmoniaTotal | mg/L | 8,0 | 126 |

Pengaruh Waktu Tinggal Terhadap Kadar COD

Pengaruh waktu tinggal terhadap kadar COD limbah cair tekstil sesudah
diolah dengan tanaman melati air terhadap waktu masing-masing. Kadar COD limbah
cair tekstil sangat tinggi melebihi baku mutu PerMen LH No.16 Tahun 2019. Adapun
hasil uji pengukuran COD dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil uji COD (mg/L)

500
450
400
350
300

250
200 W Baku Mutu

150 coD
100

50

0

3 5 7

Hari Ke-

Gambar 2. Nilai Pengujian COD

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai kadar COD limbah cair tekstil yang diolah
dengan constructed wetland mengalami penurunan pada hari ke 3 yaitu 397 mg/L.
Nilai COD yang cenderung turun ini mengalami kenaikan pada hari ke 5 yaitu 436
mg/L dan hari ke 7 yaitu 425 mg/L. Penurunan COD yang tidak signifikan masih
berada di atas baku mutu air sehingga kadar COD masih dianggap tinggi dan belum
optimum. Penurunan kadar COD terjadi karena adanya mikroorganisme rhizosfer
yang dapat mendegradasi senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana,
sehingga mudah diserap oleh akar tanaman untuk proses metabolisme (Windyanti
dkk., 2020). Selain itu, semakin lama masa tinggal, semakin baik interaksi biologis
antara limbah dan tanaman melati air, dimana bakteri yang ditemukan di akar
tanaman mengikat oksigen dalam air limbah dan menguraikan kontaminan dalam air
limbah, sehingga menurunkan nilai parameter COD (Riyanti dkk., 2019).

Pengaruh Waktu Tinggal Terhadap Kadar BOD

Pengaruh waktu tinggal terhadap kadar BOD limbah cair tekstil sesudah
diolah dengan tanaman melati air terhadap waktu masing-masing dapat dilihat pada
Gambar 4.3. Kadar BOD limbah cair tekstil sangat tinggi melebihi baku mutu PerMen
LH No.16 Tahun 2019.
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Hasil Uji BOD ( mg/L)
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Gambar 3. Nilai Pengujian BOD

Gambar 3 menunjukkan hasil penurunan nilai BOD limbah cair tekstil, kadar
BOD mulai menurun setelah diolah di bak Constructed Wetland terlihat bahwa waktu
detensi berpengaruh pada penurunan kadar BOD. Semakin lama waktu detensi, maka
semakin rendah kadar BOD pada hari ke 3 dan ke 5 terlihat masih berada di atas baku
mutu yaitu 111 mg/L dan 106 mg/L. Namun pada hari ke 7 mengalami penurunan
yaitu 61,2 mg/L hampir mendekati dengan nilai baku mutu air. Terjadinya penurunan
kadar BOD dari air limbah yang diolah dengan Constructed Wetland disebabkan
karena akar tanaman melati air dapat menyerap bahan organik yang terkandung
dalam air limbah sehingga oksigen dalam air limbah meningkat sebagai hasil dari
fotosintesis. Semakin tinggi kandungan bahan organik maka semakin banyak oksigen
yang diperlukan untuk menguraikan bahan organik tersebut. Jika kontaminan
organik dalam air limbah telah terdegradasi, maka jumlah oksigen yang diperlukan
juga lebih sedikit sehingga konsentrasi BOD menjadi berkurang (Al Muhdhar et.,al
2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan kadar nilai BOD terjadi penurunan
walaupun masih dibawah standar baku mutu air industri tekstil.

Pengaruh Waktu Tinggal Terhadap Kadar TSS

Pengaruh waktu tinggal terhadap kadar TSS limbah cair tekstil sesudah diolah
dengan tanaman melati air terhadap waktu masing-masing dapat dilihat pada
Gambar 4 Kadar TSS air limbah tekstil menyatakan banyaknya zat padat tersuspensi
dalam air limbah tekstil berupa partikel yang tidak terlarut yang berasal dari proses
pengkajian, proses penghilangan kanji, pengelantangan, pemasakan, merserisasi, dan
pewarnaan. Padatan yang tersuspensi di dalam air berupa bahan-bahan organik dan
inorganik terdiri dari partikel-partikel yang ukurannya lebih kecil dibandingkan
dengan sedimen.
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Gambar 4. Nilai Pengujian TSS

Gambar 4 menunjukkan hasil penurunan nilai TSS limbah cair tekstil pada
Constructed Wetland dengan tanaman melati air terlihat bahwa penurunan TSS
dipengaruhi oleh lamanya waktu detensi. Hasil kadar TSS yang semakin menurun
seiring bertambahnya waktu detensi yaitu pada hari ke 3 dari 59 mg/L menjadi 52
mg/L pada hari ke 5. Selanjutnya untuk hari ke 7 mengalami penurunan kembali
menjadi 48 mg/L. Dapat disimpulkan bahwa semakin bertambah hari air limbah yang
diuji semakin turun nilai konsentrasinya sesuai dengan baku mutu air limbah.
Menurut Alwi (2022), TSS mengalami penurunan karena adanya proses filtrasi,
adsorpsi dan pengendapan oleh tanaman. Zat organik akan tersaring akar tanaman
dan padatan akan terakumulasi pada akar tanaman sehingga dapat menurunkan
kadar TSS.

Pengaruh Waktu Tinggal Terhadap Kadar Amonia

Pengaruh waktu tinggal terhadap kadar Amonia limbah cair tekstil sesudah
diolah dengan tanaman melati air terhadap waktu masing-masing dapat dilihat pada
Gambar 4.5. Kadar Amonia limbah cair tekstil sudah dibawah baku mutu PerMen LH
No.16 Tahun 2019.
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Gambar 5. Nilai Pengujian Amonia

Hasil pengujian kadar Amonia pada air limbah tekstil terlihat pada Gambar 5
menunjukkan penurunan nilai Amonia limbah cair tekstil, kadar Amonia menurun
setelah diolah di bak Constructed Wetland terlihat bahwa waktu detensi berpengaruh
pada penurunan kadar Amonia. Hasil pada hari ke 3 dan ke 5 yaitu 1,46 mg/L dan
1,45 mg/L kemudian hari ke 7 yaitu 1,26 mg/L menunjukkan hasil penurunan kadar
amonia yang cukup signifikan karena semakin hari semakin turun sesuai dengan baku
mutu air limbah. Menurut Masturah dkk (2014), proses penyerapan senyawa organik
akan semakin maksimal jika masa tinggal tumbuhan lebih lama di dalam bak
penampungan. Penurunan kadar amonia yang lebih besar terjadi karena dipengaruhi
oleh volatilisasi kadar amonia tersebut. Serta karena adanya peran amonifikasi dan
imobilisasi mikroorganisme (Ratnawati dan Talarima, 2017).

Efisiensi Penurunan Kadar COD

COD
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58,00%

0,
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52,00%
5 7
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Removal Efficiency

Gambar 6. Persentase Penurunan COD

Berdasarkan Gambar 6 persentase penurunan COD (Chemical Oxygen
Demand) hari ke 3 menghasilkan tertinggi yaitu 58,38%. Sedangkan hari ke 5
menghasilkan 54,30% dan hari ke 7 yaitu 55,45%
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Efisiensi Penurunan Kadar BOD
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Gambar 7. Persentase Penurunan BOD

Berdasarkan Gambar 7 persentase penurunan BOD (Biological Oxygen
Demand) hari ke 3 menghasilkan 5,12%. Sedangkan hari ke 5 menghasilkan 9,40%
dan hari ke 7 tertinggi yaitu 47,69%.

Efisiensi Penurunan Kadar TSS
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Gambar 8. Persentase Penurunan TSS

Berdasarkan Gambar 8 persentase penurunan TSS (Total Suspended Solid)
hari ke 3 menghasilkan 54,96%. Sedangkan hari ke 5 yaitu 60,30% dan hari ke 7
menghasilkan tertinggi 63,35%.
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Efisiensi Penurunan Kadar Amonia
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Gambar 9. Persentase Penurunan Amonia Total

Berdasarkan Gambar 9 persentase penurunan Amonia Total hari ke 3
menghasilkan 49,30%. Sedangkan hari ke 5 yaitu 49,65% dan hari ke 7 menghasilkan
tertinggi 56,25%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengolahan air limbah
tekstil dengan metode Constructed Wetland yang menggunakan tanaman melati air
(Echinodorus Palaefolius) mampu mengurangi kadar BOD (Biological Oxygen
Demand) pada hari ke 3, 5 dan 7 sebesar 5,12%, 9,40% dan 47,69%, kadar COD
(Chemical Oxygen Demand) pada hari ke 3, 5 dan 7 sebesar 58,38%, 54,30% dan
55,45%, kadar TSS (Total Suspended Solid) pada hari ke 3, 5 dan 7 sebesar 54,96%,
60,30% dan 63,35% sedangkan kadar Amonia (NH3) pada hari ke 3, 5 dan 7 sebesar
49,30%, 49,65% dan 56,25%.

Sesuai baku mutu yang ditetapkan sebagai acuan yaitu Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup No.16 Tahun 2019 tentang Baku Mutu Air Limbah, untuk kadar
BOD (Biological Oxygen Demand) sebesar 60 mg/L, kadar COD (Chemical Oxygen
Demand) 150 mg/L, kadar TSS (Total Suspended Solid) 50 mg/L, dan amonia (NH3)
sebesar 8 mg/L. Dapat disimpulkan bahwa yang dihasilkan dari proses pengolahan
air limbah tekstil dengan metode Constructed Wetland untuk kadar BOD (Biological
Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand) dan TSS (Total Suspended Solid)
belum memenuhi baku mutu sehingga perlu diolah dengan teknologi lebih lanjut.
Sedangkan amonia (NH3) sudah memenuhi baku mutu yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang dapat
di berikan dalam penelitian ini yaitu , Parameter BOD (Biological Oxygen Demand),
COD (Chemical Oxygen Demand) dan TSS (Total Suspended Solid) yang mempunyai
konsentrasi di atas baku mutu harus dilakukan pengolahan lebih lanjut. Dapat
menggunakan teknologi, penggunaan tanaman yang lebih efisien untuk mengolah air
limbah tekstil tersebut.
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Lama waktu penelitian yang terbatas tentunya mempengaruhi hasil yang
dilaporkan, tetapi disisi lain penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait kinerja dari Constructed Wetland.
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